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Colostrum isbreastmilkgiventoinfantsinthefirst
daysafterchildbirth,yellowishcoloristhicker.Obtained
from 69postpartum mothersonly27people(40%)who
gave colostrum and 42 people (60%)did notgiving
colostrum tothebaby.
Thepurposeofthisstudyistoanalyzetherelationshipof
perceptionsofpostpartum motherstotheprovisionof
colostrum in PMB Mogita Kec.Tlanakan Pamekasan
S.ST.

This research is an analytic survey with cross
sectionalapproach.Thesampleusedis43postpartum
motherswithsamplingtechniquethatissimplerandom
sampling and data collection is done bydistributing
questionertorespondent.

The statistic testused is chi-square.The result
showedthatalmosthalfofpostpartum mothers,19
people (70,37%) had positive perception and gave
colostrum.Whilepostpartum motherwhohasnegative
perceptionofsmallpartofpostpartum motherasmuch,
10 people (62,5%)and do notgive colostrum.Both
variablestestedthroughSPSSwithChi-Squarestatistical
testobtainedρvalue(0,035)<α(0,05)thenHоrejected
andHaaccepted,meaningthereisrelationofperception
ofmotherofpostpartum withgivingcolostrum.

Efforts are made ofintensive counseling about
colostrum throughdirectcommunication,educationand
training conducted by health workers to the village
community.
.
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I.INTRODUCTION

Salah satu penyebab tidak langsung

tingginyaangkakematianbayitersebutadalah

kesalahan persepsi ibu tentang kolostrum.

Kolostrum dianggapsebagaiASIyangtidakbaik

diberikan pada bayi baru lahir. Hal ini

menyebabkankurangnyakekebalanpadatubuh

bayibaru lahir (Prasodjo dkk,2009).WHO

merevisi rekomendasi global mengenai

pemberian ASIyang harusdilakukan sesegera

mungkinPadatahun2010,yaitudalam waktu

satu jam setelah bayilahir dan dianjurkan

memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan

(Riskesdas,2013).

Data Riskesdas pada tahun 2013

tentangperlakuanibubayiterhadapkolostrum,
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yang dikategorikan menjaditiga,yaitu :1)

diberikan semua kepada bayi,2) dibuang

sebagiankemudiandiberikankepadabayi,dan

3) dibuang semua diketahu,bahwa hasil

Riskesdas tahun 2010 yaitu 74,7 diberikan

semua,16,9dibuangdan8,4dibuangsemua.

Hasil Riskesdas tahun 2013 yaitu, 85,3

diberikansemua,8,9dibuangdan5,9dibuang

semua(Shelowdkk,2005).

Berdasarkandataawalyangdiambilpada

bulanMaret2021diPMBMogitaKec.Tlanakan

Pamekasandidapatkandari69ibunifashanya

27orang(40%)yangmemberikankolostrumdan

42 orang (60%)tidak memberikan kolostrum

padabayinya.Kolostrum adalahAirSusuIbu(ASI)

yang diberikan kepada bayipada hari-hari

pertama setelah kelahiran bayi, berwarna

kekuning-kuningan yang lebih kental karena

banyakmengandungvitaminA,proteindanzat

kekebalan yang penting untukmelindungidari

penyakitinfeksiyangterjadipadabayi.

Zat-zatutamanya adalah gula (laktosa),

proteinyangmudahdicerna(airdidihdankasein)

dan lemak,asam lemakyang mudahdicerna.

Tidakadasatupunsusuformulayangdapat

menggantikan perlindungan kekebalantubuh

seorang bayi,sepertiyang diperoleh dari

kolostrum,yaituASIyangdihasilkansetelah

kelahiran.AirSusuIbuadalahmakananyang

paling penting terutama pada bulan-bulan

pertama kehidupan.Komposisizat-zatgizidi

dalam ASIsecara optimalmampu menjamin

pertumbuhan bayi.KomposisigiziASIyang

palingbaikadalahpadatigaharipertamasetelah

lahiryang dinamakan kolostrum (Prasetyono

dkk,2012). 

Pemberian kolostrum pada bayidapat

dimulai sejak satu jam pertama setelah

persalinan dengan melakukan praktik inisiasi

menyusu dini (IMD). Pendekatan IMD yang

sekarang dianjurkan adalah dengan metode

breast crawl(merangkak mencaripayudara)

dimanasetelahbayilahirsegeradiletakkandi

perut ibu dan dibiarkan merangkak untuk

mencarisendiriputing ibunya dan akhirnya

menghisapnya tanpa bantuan (Nursalam,

dkk,2008).

Bayi akan mudah menderita penyakit

infeksi akibat kekurangan kekebalan tubuh,

kondisi ini disebut sebagai failure passive

transfer,selain itu juga akan timbulmasalah

padabayidengangangguanpertambahanberat

badan serta penurunan produksiASIbahkan

kematian bayi (Umniyati, 2005). Kolostrum

mengandung banyak protein dan antibody,

walaupunsangatkentaldanjumlahnyasangat

sedikit.Padamasaawalmenyusui,kolostrum

yang keluarmungkin hanya sesendok teh.

Meskipunsedikit,kolostrum mampumelapisi

ususbayidanmelindunginyadaribakteriserta

sanggup mencukupikebutuhan nutrisibayi

padaharipertamakelahirannya.Selanjutnya,

secaraperlahanproduksikolostrum berkurang

saatairsusukeluarpadahariketigasampai

kelima(Prasetyonodkk,2012).

Mereka menganggap kolostrum sebagai

cairan berwarna kuning yang kotordan basi,

tidak ada gunanya,dan tidak boleh diberikan

pada bayinya.Persepsiyang salah itu makin

dipicu oleh munculnya beberapa produk susu

formulasehinggaibuyangengganmemberikan

kolostrum akan digantidengan susu formula

yangjelas-jelaskualitasnyajauhdibawahASI.

Akibatdaritidakdiberikankolostrum padabayi

barulahirakanberdampakpadapembentukan

daya tahan tubuhnya kurang sempurna.

Sehinggaupayayangperludibangkitkanadalah

menggerakkan ibu supaya sadar akan

pentingnya kolostrum tersebut, serta perlu

kiranya diadakan penyuluhan yang intensif

tentang kolostrum melalui komunikasi

langsung,pendidikandan pelatihan yang

dilakukan petugas-petugas kesehatan kepada

masyarakat desa. Sasarannya adalah untuk

menerapkankemampuanibudalam memberikan

kolostrum padabayinyakarenaituperluadanya

dukungan politis dari pemerintah terhadap

peningkatan pemberian kolostrum dan tenaga

kesehatanharusmenerapkaninisiasimenyusui

dini yang telah tercantum dalam Asuhan

PersalinanNormal.

II.METHODS

Dalam penelitian ini,jenis penelitian yang

digunakan adalah penelitian analitik yaitu

penelitian yang mencobamenggalibagaimana

dan mengapafenomenakesehatanitu terjadi.

Kemudianmelakukananalisisdinamikakorelasi

antarafenomena,baikantarafaktorresikoatau

faktorefek,antarfaktorresiko,maupunantar

faktorefek(Nursalam,dkk,2005).Sedangkan
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rancangan penelitian yang digunakan adalah

cross sectional yaitu jenis penelitian yang

menekankan waktu pengukuranatauobservasi

datavariabelindependendandependenhanya

satukalipadasatusaat(Nursalam,dkk,2008).

PenelitianinidilakukanpadabulanSeptember

2021.LokasipenelitianadalahdiPMB Mogita

Kec. Tlanakan Pamekasan S.ST, Sampel

penelitianiniberjumlah44ibupostpartum hari

ke3.

Setelahsemuadataterkumpuldandiperiksa

kelengkapannya,kemudian penelitimelakukan

analisa data dengan menggunakan teknik

analisis univariat,yaitu menggunakan teknik

distribusifrekuensiyang dilakukan terhadap

variabel dari hasil penelitian. Kemudian

dilanjutkan dengan analisis bivariat yang

dilakukan terhadap dua varibelyang diduga

berhubunganatauberkorelasi.

AnalisaUnivariat

Penelitimenggunakantabeldistribusifrekuensi

untuk menggambarkan variabel hubungan

persepsiibu postpartum dengan pemberian

kolostrum diPMBMogitaKecamatanTlanakan

Pamekasan.

AnalisisBivariat

Adalah analisa yang dilakukan terhadap dua

variabelyangberhubungan.dalam penelitianini

dilakukanpengujianstatistikmenggunakanchi-

square.ujistatistikinidapatdilakukandengan

bantuankomputermelaluiprogram SPSS.

Data yang telah terkumpul kemudian

diklasifikasikan untuk selanjutnya ditabulasi

silang,sedangkan untukmengetahuiadaatau

tidakadanyahubunganantarvariabeldianalisis

dengan menggunakan ujistatistik chi-square,

dikarenakandalam penelitianinibertujuanuntuk

mencarihubunganantaraduavariabeldengan

keduajenisvariabelnyaadalahskalanominal.

III. RESULT

1.DataUmum

A.KarakteristikRespondenBerdasarkanTingkat

Pendidikan

Tabel A Distribusi FrekuensiResponden

Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di PMB

Mogita Kec.Tlanakan Pamekasan Pada

BulanSeptember2021

Pendidikan Frekuensi Persentase
Tidaksekolah/
tidaktamat
TamatSD
TamatSMP
TamatSMA
Akademi/
perguruan
tinggi

4
14
17
7
1

9,30
32,56
39,54
16,27

2,33

Total 43 100

Sumber:dataprimer2021

Berdasarkanhasildistribusifrekuensipada

tabelA didapatkan bahwa hampir setengah

responden pendidikan ibu postpartum adalah

SMPyaitusebanyak17ibupostpartum (39,54%).

B.KarakteristikRespondenBerdasarkanParitas

Tabel Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Paritas PMB Mogita Kec.

Tlanakan Pamekasan Pada Bulan

September2021

Paritas Frekuensi Persentase

Primigravida

Multigravida

14

29

32,56

67,44

Total 43 100

Sumber:DataPrimer2021

Berdasarkanhasildistribusifrekuensipada

tabelB didapatkan bahwa sebagian besar

respondenparitasnyaadalahmultigravidayaitu

sebanyak29ibupostpartum (67,44%).

2.DataKhusus

Pada data khusus akan disajikan hasil

pengumpulan data yang meliputidistribusi

frekuensiibupostpartum berdasarkanvariabel

yangditeliti.
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A. Karakteristik Responden Berdasarkan

Persepsi

Tabel A Distribusi Frekuensi Responden

BerdasarkanPersepsiibu Postpartum DiPMB

MogitaKec.TlanakanPamekasanPadaBulan

September2021

Persepsi Frekuensi Persentase

Positif

Negatif

27

16

62,8

37,2

Total 43 100

Berdasarkanhasildistribusifrekuensidiatas

didapatkan bahwa sebagian besar ibu post

partum yangmemilikipersepsipositifsebanyak

27ibupostpartum (62,8%).

B.Karakteristik Responden Berdasarkan

PemberianKolostrum

Tabel B Distribusi Frekuensi Pemberian

Kolostrum DiPMB Mogita Kec.Tlanakan

PamekasanPadaBulanSeptember2021

Pemberian

Kolostrum

Frekuensi Presentase

Ya

Tidak

25

18

58,1

41,9

Total 43 100

Sumber:dataprimer2021

Berdasarkanhasildistribusifrekuensidiatas,

didapatkan bahwa sebagian besar ibu post

partum memberikankolostrum,sebanyak25ibu

postpartum (58,1%).

C.TabulasiSilang PersepsiIbu Postpartum

denganPemberianKolostrum

TabelCTabulasiSilangPersepsiIbuPostpartum

Dengan Pemberian Kolostrum DiPMB Mogita

Kec. Tlanakan Pamekasan Pada Bulan

September2021

Persep
si

Pemberiankolostrum


%
Ya Tidak
F % F %

Positif
Negatif

1
9
6

70,3
7
37,5

8
1
0

29,6
3
62,5

2
7
1
6

10
0
10
0

Total 2
5

58,1
4

1
8

41,8
6

4
3

10
0

Uji
Statisti
k
Chi
Square

ρ:0,035
α:0,05

Berdasarkan hasil tabulasi silang

menunjukkan bahwa hampir setengah ibu

postpartum sebanyak 19 orang (70,37%)

memiliki persepsi positif dan memberikan

kolostrum.Sedangkan ibu postpartum yang

memilikipersepsinegatifsebagiankecilibupost

partum sebanyak10 orang (62,5%)dan tidak

memberikankolostrum.

Hasil analisis Uji Statistik Chi Square

menunjukkan bahwa nilaiρ value =0,035< α =

0,05sehinggadapatditarikkesimpulanbahwaH0

ditolakyangberartiadahubunganpersepsiibu

postpartum denganpemberiankolostrum.

IV. DISCUSSION

1.GambaranPersepsiIbuPostPartum

TerhadapPemberianKolostrum DiPMB

MogitaKec.TlanakanPamekasan

Berdasarkan hasil penelitian yang

ditunjukkanpadatabelAbahwasebagianbesar

ibupostpartum diPMBMogitaKec.Tlanakan

Pamekasanmempunyaipersepsipositifsebesar

27orang(62,8%).Ibumengatakantidakpernah

membuang kolostrum meskipun warnanya

kekuningankarenaibupercayabahwakolostrum

banyakmengandungzatkekebalantubuh.Halini

didukung dengan hasil kuesioner dimana

terdapatdisetiap item pertanyaan responden

menyatakansebagaianbesarsangattidaksetuju
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yaitusebanyak32responden(74,41%),terutama

diitem pertanyaanno9,banyakrespondenyang

menyatakan sangat tidak setuju tentang

pemberiankolostrum dapatmenyebabkanfeses

berwarnahitam.Ibudenganpersepsipositifyaitu

ibuyangmempunyaianggapanbahwadiaharus

memberikankolostrum segerasetelahbayilahir

dan meskipunkolostrum belum keluar,mereka

tetap menyusui bayinya. Ibu juga tidak

memberikan MPASI dan tidak menjadwal

pemberiankolostrum.Selainitujuga,ibutetap

memberikankolostrum meskipunbayinyamalas

mencaridanmenghisappayudara.

Persepsi positif yang muncul pada ibu

postpartum di PMB Mogita Kec. Tlanakan

Pamekasandikarenakanhampirseluruhnyaibu

multigravida yaitu 24 orang (88,89%). Ibu

multigravidaakanmempunyaipengalamanyang

lebih dibandingkan dengan yang primigravida,

sehingga pengalaman yang dimiliki akan

mengubah persepsiseseorang terhadap suatu

sikap. Terdapat banyak faktor yang dapat

mempengaruhi perbedaan persepsi tersebut,

sepertipengetahuan,pengalaman dan sudut

pandangnya(13). Persepsi merupakan suatu

proses yang ditempuh individu dalam

mengorganisasikandanmenafsirkankesanserta

pesaninderamerekaakanmemberikanmakna

kepadalingkunganmereka.Selainitusebagian

besar(83,33%)ibu yang mempunyaipersepsi

positifjuga memilikipendidikan tamatSMP.

Dengan pendidikan ibu ini, mereka mudah

menerimaberta-beritaataupesanyangadadi

masyarakat mengenai kolostrum, sehingga

mereka mengerti akan arti pentingnya

memberikankolostrum padabayi.

Sedangkan persepsi negative hampir

setengahnya,sebanyak16orang(37,2%)halini

disebabkanolehpendidikan,dimanapendidikan

respondenlebih darisetengahnya tamatSD

(71,43%),dimanaibupostpartum diPMBMogita

Kec.Tlanakan Pamekasan dengan pendidikan

tamat SD dapat dikatakan tidak mampu

menerima informasiyang diberikan baik dari

bidan maupun tenaga kesehatan yang lain.

Sehingga, persepsi ibu terhadap pemberian

kolostrum negatif.Kandungankolostrum inilah

yang tidakdiketahuiibu sehingga banyak ibu

dimasa setelah persalinan tidak memberikan

kolostrum kepada bayi baru lahir karena

pengetahuantentangkandungankolostrum itu

tidakada(Purwanti,2011).Selainitulebihdari

setengah (68,75%)ibu yang memilikipersepsi

negative merupakan ibu primigravida, yang

belum mempunyaipengalamantentangsegala

hal yang baik bagi bayinya, termasuk

memberikankolostrum.

2.Gambaran pemberian kolostrum diPMB

Mogita Kec. Tlanakan Pamekasan

KecamatanPakong

BerdasarkanhasiltabelBdidapatkanhasil

bahwa sebagian besar ibu memberikan

kolostrum yaitu sebanyak 25 orang (58,1%).

Pemberian kolostrum muncul pada ibu

postpartum diPonkesdes PMB Mogita Kec.

Tlanakan Pamekasan dikarenakan sebagian

besaribu multigravida (84%).Ibu multigravida

akan mempunyai pengalaman yang lebih

dibandingkan dengan yang primigravida.

Sehingga mereka berpikir bahwa kolostrum

sangatpenting bagibayinya,dan memberikan

kolostrum untuk bayinya meskipun ibu tidak

memberikan kolostrum pada bayi yang

sebelumnya.Selainitusebagiankeciljumlahibu

yang memberikan kolostrum mempunyai

pendidikantamatSMP(36%).Pendidikandapat

mempengaruhipolahidupseseorang,terutama

dibidangkesehatan.Semakintinggipendidikan

ibu,makapengetahuanibusemakinbaikkarena

ibumu dah menerima informasiyang ada di
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masyarakat.

Sedangkan ibu yang tidak memberikan

kolostrum hampirsetengahnya,sebanyak 18

orang(41,9%)halinidisebabkanolehpendidikan,

dimana pendidikan responden hampir

setengahnya tamat SMP (44,44%). Dimana

respondendenganpendidikantamatSD,dapat

mempengaruhiperilaku seseorang akan pola

hidupterutamadalam bidangkesehatan.Makin

tinggipendidikanseseorangmakamakinmudah

menerima informasis ehingga banyak

pengetahuanyangdimiliki.Sebaliknyasemakin

rendah tingkat pendidikan seseorang maka

semakin sulit menerima informasisehingga

semakinsedikitpengetahuanyangdimiliki.Jadi,

seorangibuyangmempunyaitingkatpendidikan

yangtinggiakanlebihmengertitentangmanfaat

atau pentingnyakolostrum padabayibarulahir.

Kendala pemberian kolostrum adalah

kekurangtahuanataukarenakepercayaanyang

salah,banyakibu yang baru melahirkan tidak

memberikan kolostrum kepada bayinya. Di

berbagaidaerah,airsusupertama(kolostrum)

sengaja diperah dengan tangan dan dibuang

(Proverawati,.2010).

3.Hubunganpersepsiibupostpartum dengan

pemberian kolostrum diPMB Mogita Kec.

TlanakanPamekasan,S.ST

Berdasarkan hasil tabulasi silang

menunjukkan bahwa hampirseluruh,ibu post

partum di PMB Mogita Kec. Tlanakan

Pamekasan memiliki persepsi positif

memberikan kolostrum, sebanyak 19 orang

(70,37%).HasilanalisisUjiStatistikchisquare

menunjukkanbahwanilaiρvalue0,028<α=0,05

sehingga dapatditarik kesimpulan bahwa H0

ditolakyangberartiadahubunganantaravariable

persepsi ibu postpartum dengan pemberian

kolostrum. Menurut teori Lawrence Green

perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor

predisposisi,pendukungdanpendorong.Salah

satu faktor predisposisinya adalah persepsi

(Notoadmodjo, 2005). Hal ini menunjukkan

bahwapersepsimempunyaihubunganterhadap

perilaku ibu, terutama dalam pemberian

kolostrum.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa

ibupostpartum diPMB MogitaKec.Tlanakan

Pamekasanyang memiliki persepsi positif

cenderungmemberikankolostrum padabayinya,

namunsebaliknyaibupostpartum diPMBMogita

Kec. Tlanakan Pamekasan yang memiliki

persepsinegativecenderungtidakmemberikan

kolostrum padabayibarulahir.

Halinidisebabkankarenaibuberanggapan

bahwa kolostrum sangat bermanfaat bagi

bayinya.Ibutahubahwakolostrum bermanfaat

untukkekebalantubuh,sehinggamerekalebih

memilih untuk memberikan kolostrum. Jika

persepsiseseorang positifterhadap sesuatu,

makaseseorangituakancenderungmelakukan

perilakutersebutsesuaidenganyangdiyakininya.

Selainitu, dikarenakan sebagian besar ibu

multigravida (85,18%).Ibu multigravida akan

mempunyai pengalaman yang lebih

dibandingkan denganprimigravida. Sehingga,

pengalaman yang dimiliki akan mengubah

persepsiseseorangterhadapsuatusikap.Selain

itu, persepsiibu yang positif tapi tidak

memberikankolostrum disebabkanolehfaktor

payudaraibuyangtidakmengeluarkankolostrum.

Sehingga,ibutidakmemberikankolostrum pada

bayinya.

Sedangkanibupostpartum diPMB Mogita

Kec. Tlanakan Pamekasan yang memiliki

persepsi negatif sebagian kecil responden,

sebanyak10ibupostpartum (62,5%)dantidak

memberikan kolostrum.Ibu dengan persepsi

negatifmenganggap kolostrum sebagaisusu

yangsudahbasi,yangbisamenyebabkanbayi

menderitadiare.Merekamempunyaianggapan,
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“Daripadabayisayadiare,lebihbaikkolostrum

tidak diberikan saja”.Selain itu juga mereka

beranggapankolostrum adalahcairankotoryang

tidakpantasdiberikan kepadabayibaru lahir.

Sehingga anggapan atau persepsi tersebut

menyebabkanibutidakmemberikankolostrum

padabayinya.Persepsiibunegatiftapihampir

setengahnya memberikan kolostrum karena

perintah daritenaga kesehatannya sendiriatau

bidan yang menyuruh ibu untuk memberikan

kolostrum pada bayi baru lahir. Ibu

menganggapkolostrum sebagaisusuyangsudah

basi,yang bisa menyebabkan bayimenderita

diare.Ibu ingin memberikansususapipada bayi

baru lahir. Karena paksaaan dari tenaga

kesehatanibumemberikankolostrum.

Terdapat banyak faktor yang dapat

mempengaruhi perbedaan persepsi tersebut,

sepertipengetahuan,pengalaman dan sudut

pandangnya(Waidi.2006).Persepsimerupakan

suatu proses yang ditempuh individu dalam

mengorganisasikandanmenafsirkankesanserta

pesaninderamerekaakanmemberikanmakna

kepadalingkunganmereka.

4. CONCLUSION

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan,

makadapatdisimpulkanbahwa:

a.Sebagian besaribu postpartum memiliki

persepsi positif terhadap pemberian

kolostrum,didesa Tlanakan wilayah kerja

PMBMogitaKec.TlanakanPamekasan.

b.Sebagianbesaribupostpartum memberikan

kolostrum didesaTlanakanwilayahkerja

PMBMogitaKec.TlanakanPamekasan.

c.Ada hubungan persepsiibu postpartum

dengan pemberian kolostrum di desa

Tlanakan,wilayah kerjaPMB MogitaKec.

TlanakanPamekasan.
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